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MOTTO 

 

Sesungguhnya bersama kesukaran itu ada keringanan. Karena itu 

bila kau sudah selesai (mengerjakan yang lain). Dan berharaplah kepada 

Tuhanmu. (Q.S Al Insyirah : 6-8) 

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 

bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 

berakal. (Q.S Ali Imran:190). 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat ketahanan cabai rawit merah 
terhadap penyakit antraknosa yang disebabkan oleh kapang Colletotrichum 
setelah diberi perlakuan agen biokontrol bakteri indigen dari lendir kulit katak 
sawah (F. limnocharis), yaitu KSMD3 dan KSMD10. Dua isolat bakteri 
KSMD3 dan KSMD10 diuji kemampuannya secara in vivo terhadap kapang 
patogen C. capsici TCKr2. Uji in vivo dilakukan menggunakan metode injeksi 
dengan menginjeksikan kultur isolat sebanyak 3 µl pada buah cabai yang 
sebelumnya telah dilukai (diameter 4 mm) dan blotter paper dengan 
meneteskan kultur isolat pada permukaan biji cabai. Variasi perlakuan yang 
digunakan yaitu bakteri indigen, Mankozeb (kontrol positif)  dan akuades 
(kontrol negatif). Kategori kejadian penyakit pada hasil pengamatan yaitu 
sangat tahan, tahan, moderat, rentan, dan sangat rentan. Berdasarkan hasil uji 
ketahanan buah cabai dengan metode injeksi, isolat KSMD3 dan KSMD10 
menunjukkan kejadian penyakit masing-masing 30% (moderat). Kejadian 
penyakit yang ditunjukkan oleh Mankozeb dan akuades masing-masing 70% 
(rentan) dan 100% (sangat rentan).  Uji ketahanan biji cabai dengan blotter 
paper, isolat KSMD3 dan KSMD10 menunjukkan kejadian penyakit yaitu 
berturut-turut 30% (moderat) dan 38% (moderat). Kejadian penyakit yang 
ditunjukkan oleh Mankozeb dan akuades masing-masing 40% (moderat) dan 
76% (sangat rentan). 

 
Kata kunci: antraknosa, bakteri indigen, biokontrol, cabai rawit merah, 

Colletotrichum capsici  
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Abstract 
 

The aim of this research was to investigate the resistance level of pepper (Capsium 
frutescens L.) toward anthracnose disease after being treated by indegenous bacteria, 
KSMD3 and KSMD10, isolated from skin mucous of frog (F. limnocharis) as 
biological control agents. These isolates were examined their ability against 
pathogenic fungi, C. capsici TCKr2 through in vivo test. The test was conducted 
using injection and blotter paper method.  The injection method was applied to 
determine the incidence of the disease on peppers, whereas the blotter paper method 
was used on pepper seed. The results of injection method showed that the incidence 
of the disease which caused by KSMD3 and KSMD10 both were 30% (moderate). 
The incidence of the disease caused by KSMD3 and KSMD10 in blotter paper 
method showed 30% (moderate) and 38% (moderate), respectively. Application of 
mancozeb on pepper and pepper seed showed 70% (susceptible) and 40% (moderate). 
Meanwhile, the incidences of disease which caused by using aquadest were most 
highly susceptible 100% (injection method) and 76% (blotter paper method). 

 
Key words : anthracnose, biocontrol, Colletotrichum capsici, indigenous bacteria, 

pepper 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

   Cabai merupakan salah satu komoditas sayuran penting dan 

bernilai ekonomi tinggi di Indonesia (Syukur et al., 2007). Penanaman secara 

intensif maupun ekstensif  telah dilakukan dalam rangka memenuhi kebutuhan 

konsumen akan cabai, tetapi produktivitasnya hingga saat ini belum 

mengalami kenaikan yang signifikan (Girsang, 2008). Berdasarkan data Badan 

Pusat Statistika (BPS) (2014), produktivitas cabai di Indonesia antara tahun 

2012 hingga 2013 hanya naik sebesar 1,60%. Kenaikan ini disebabkan oleh 

kenaikan luas lahan panen sebesar 3,30 hektar (2,48%), namun 

produktivitasnya mengalami penurunanan sebesar 0,05 ton/hektar (0,87%) 

dibanding 2012.  

Produktivitas cabai masih dikategorikan rendah dibandingkan 

potensinya karena produktivitasnya dapat mencapai 20 ton/hektar (Syukur et 

al., 2010). Rendahnya produktivitas cabai baik dari segi kuantitas maupun 

kualitasnya dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu varietas tanaman cabai, 

teknik budidaya, kondisi geografis, dan organisme pengganggu tanaman (OPT) 

(Wardani & Ratnawilis, 2002; Zahara & Harahap, 2007). 

Keberadaan OPT seperti fungi, virus, bakteri patogen dan serangga 

terbukti mampu menurunkan produktivitas cabai (Isaac, 1992). Salah satu 

penyakit terpenting pada tanaman cabai yang ditimbulkan oleh OPT adalah 

antraknosa (Kusnadi et al., 2009), yang paling sering disebabkan oleh tiga 

spesies kapang Colletotrichum yaitu Colletotrichum acutatum, Colletotrichum  



2 

 

 

 

gloeosporioides, dan Colletotrichum capsici (Montri et al., 2009). Kapang  

utama yang paling banyak dijumpai menjadi penyebab antraknosa adalah C. 

capsici karena dapat bertahan lama dalam biji (Than et al., 2008). Fungi ini 

tidak berbahaya bagi manusia, akan tetapi merusak warna buah cabai sehingga 

tidak menarik dan berdampak pada penurunan nilai jual buah cabai (Nayaka et 

al., 2009).  

Penyakit antraknosa dapat menyebabkan kerusakan sejak dari 

persemaian sampai tanaman cabai berbuah dan merupakan masalah utama 

pada buah masak (Syamsudin, 2002), sehingga mengakibatkan para petani 

mengalami kerugian hingga lebih dari 50% hasil produksi cabai (Kusnadi et 

al., 2009). Semangun (1994) melaporkan bahwa penyakit antraknosa pada 

tanaman cabai telah ditemukan di berbagai negara seperti Malaysia, Philipina, 

Amerika, Thailand, Singapura dan Nigeria. Di Thailand kehilangan hasil 

panen cabai bisa mencapai 80% (Than et al., 2008). Untuk menanggulangi 

kerugian tersebut, para petani biasanya menggunakan agrokimia berupa 

fungisida dengan harapan hasil pertanian akan meningkat (Prijanto, 2009). 

Meski dapat meningkatkan hasil produk pertanian, pestisida mempunyai 

dampak negatif seperti berkurangnya keanekaragaman hayati karena pestisida 

berspektrum luas dapat membunuh hama sasaran, parasitoid, predator, 

hiperparasit serta makhluk bukan sasaran seperti lebah, serangga penyerbuk, 

cacing dan serangga bangkai (Laba, 2010).  

Menurut Istikorini (2010), penggunaan fungisida sintetik untuk 

pengendalian penyakit antraknosa pada tanaman cabai dapat menimbulkan 
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beberapa masalah di antaranya dapat meningkatkan resisten kapang 

Colletotrichum terhadap fungisida. Penggunaan fungisida yang terlalu sering 

juga dapat menimbulkan masalah seperti pencemaran lingkungan, keracunan 

terhadap manusia, hewan peliharaan dan dapat mengakibatkan resistensi serta 

resurgensi bagi hama serangga (Thamrin & Asikin, 2005). Prijanto (2009) 

melaporkan bahwa 99,8% petani di Kabupaten Magelang mengalami 

keracunan pestisida sintetik, lebih lanjut Prijanto (2009) menjelaskan bahwa 

efek kronis akibat dari keracunan ini adalah berat badan menurun, anorexia, 

anemia, tremor, sakit kepala, pusing, gelisah, gangguan psikologis, dan sakit 

dada. 

Salah satu alternatif untuk mengurangi ketergantungan pada pestisida 

atau fungisida sintetik adalah dengan memanfaatkan agen biokontrol hayati. 

Penggunaan biokontrol hayati merupakan upaya pengurangan kegiatan 

patogen baik pada waktu aktif maupun dorman dengan menggunakan satu 

atau lebih organisme yang dilakukan secara alami oleh agen antagonis 

(Nurhayati, 2011; Cook & Baker dalam Hanudin & Marwoto, 2012). Menurut 

Ezziyyani et al. (2009), sejumlah bakteri dan fungi memiliki kemampuan 

sebagai agen antagonis yang mampu melawan mikroba patogen. Mekanisme 

perlawanan tersebut dapat dilakukan melalui banyak cara, termasuk 

menghambat pertumbuhan patogen dan pada akhirnya menyebabkan kematian 

patogen. Lebih lanjut Ezziyyani et al. (2009) menjelaskan bahwa kemampuan 

antagonis tersebut dapat dimanfaatkan sebagai agen biokontrol patogen 

selama tidak menimbulkan patogenitas terhadap inang. 
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Mikroba, khususnya bakteri yang berperan sebagai agen biokontrol 

terhadap fungi patogen dapat diperoleh dari berbagai substrat salah satunya 

adalah dari lendir kulit amfibi (Harris et al., 2009). Sebagian bakteri indigen 

dari lendir kulit katak dan salamander terbukti memiliki kemampuan 

antibiosis terhadap fungi patogen (McKenzie et al., 2011; Lauer et al., 2008).  

Susilawati & Sari (2014) telah berhasil mendapatkan isolat sebanyak 

dua puluh isolat bakteri indigen yang diisolasi dari bagian ventral dan dorsal 

lendir kulit katak sawah (F. limnocharis) Muntilan. Hasil uji antagonis 

menunjukan bahwa lima diantaranya yaitu isolat KSMD3, KSMD9, 

KSMD10, KSMV12, dan KSMV15 menunjukkan adanya potensi dalam 

menghambat C. capsici TCKr2. Isolat KSMD3 dan KSMD10 merupakan 

isolat unggul yang berpotensi tinggi sebagai agen biokontrol karena masing-

masing isolat menunjukkan persentase penghambatan (growth inhibition) 

fungi patogen yang cukup tinggi yaitu berturut-turut 50% dan 45%.  

Hasil uji hidrolisis lipid dan kasein menunjukan bahwa isolat KSMD3 

dan KSMD10 memiliki enzim lipase dan protease. Keberadaan enzim tersebut 

diduga menjadi salah satu mekanisme bakteri dalam menghambat 

pertumbuhan fungi dengan cara menghidrolisis senyawa protein dan lipid 

pada dinding sel fungi. Oleh karena itu mekanisme antibiosis diperkirakan 

merupakan cara yang digunakan oleh dua isolat bakteri unggul tersebut dalam 

menghambat fungi patogen. Menurut Zikovic et al. (2010), senyawa metabolit 

mampu masuk ke dalam dinding sel fungi patogen dan menghambat 

metabolisme sel karena senyawa metabolit tersebut bersifat toksik. Produksi 
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enzim ini diperkirakan menjadi salah satu mekanisme bakteri dalam 

menghambat pertumbuhan fungi dengan cara menghidrolisis senyawa protein 

dan lipid pada dinding sel fungi. Hal ini disebabkan dinding sel hifa 

mengandung 80-90% polisakarida, 1-15% protein, dan 10% lipid (Hudson, 

1987).  

Dengan demikian, keunggulan isolat KSMD3 dan KSMD10 dalam 

menghambat Colletotrichum perlu diuji lebih lanjut melalui uji in vivo. 

Bakteri indigen tersebut diharapkan mampu menjadi agen biokontrol fungi 

penyebab antraknosa pada tanaman cabai, mengingat kerugian akibat penyakit 

antaraknosa dan bahaya yang ditimbulkan oleh penggunaan fungisida sintetik. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimanakah hasil uji ketahanan buah cabai rawit merah terhadap 

kapang C. capsici TCKr2 setelah diinjeksi isolat bakteri indigen dari lendir 

katak sawah? 

2. Bagaimanakah hasil uji ketahanan biji cabai rawit merah terhadap kapang 

C. capsici TCKr2 setelah dicelupkan isolat bakteri indigen dari lendir 

katak sawah? 

3. Berapakah persentase kejadian penyakit yang ditunjukkan oleh buah dan 

biji cabai rawit merah yang terinfeksi oleh kapang C. capsici TCKr2 

setelah diberi perlakuan bakteri indigen? 

C. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui hasil uji ketahanan buah cabai rawit merah  terhadap kapang 

C. capsici TCKr2 setelah diinjeksi isolat bakteri indigen dari lendir katak 

sawah. 

2. Mengetahui hasil uji ketahanan biji cabai rawit merah  terhadap kapang C. 

capsici TCKr2 setelah dicelupkan isolat bakteri indigen dari lendir katak 

sawah. 

3. Mengetahui persentase kejadian penyakit yang ditunjukkan oleh buah dan 

biji cabai rawit merah yang terinfeksi oleh kapang C. capsici TCKr2 

setelah diberi perlakuan bakteri indigen. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Memberikan informasi mengenai potensi dan pemanfaatan isolat bakteri 

indigen katak sawah sebagai alternatif agen pengendali hayati yang aman 

bagi lingkungan.  

2. Mengeksplorasi manfaat bakteri indigen yang hidup di lendir kulit katak 

sawah yang digunakan sebagai agen biokontrol hayati. 

3. Memberikan sumbangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang 

mikrobiologi dengan memberikan informasi tentang manfaat bakteri 

indigen dari lendir katak sawah sebagai alternatif agen pengendali hayati 

yang aman bagi lingkungan. 
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BABV 
PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Ketahanan buah cabai rawit merah terhadap C. capsici TCKr2 setelah 

diinjeksi isolat bakteri indigen termasuk pada kategori moderat. 

2. Ketahanan biji cabai rawit merah terhadap C. capsici TCKr2 setelah 

direndam isolat bakteri indigen berada pada kategori moderat. 

3. Persentase kejadian penyakit yang disebabkan oleh C. capsici TCKr2 pada 

buah cabai setelah diinjeksi isolat bakteri indigen KSMD3 dan KSMD10 

berturut-turut yaitu 30% dan 30%, sedangkan pada biji cabai yaitu 30% 

dan 38%. 

 

B. Saran 

Saran dari penelitian ini adalah 

1. Isolat KSMD3 dan KSMD10 perlu dikembangkan lebih lanjut supaya 

dapat digunakan sebagai  biofungisida cair bagi masyarakat umum. 

2. Aplikasi isolat KSMD3 dan KSMD10 sebagai biofungisida di lapangan 

perlu diuji lebih lanjut. 

3. Senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan oleh bakteri indigen dalam 

menghambat pertumbuhan kapang patogen C.capsici perlu diteliti lebih 

lanjut. 

4. Eksplorasi keragaman bakteri indigen dari lendir kulit katak dan amfibi 

lainnya perlu lebih banyak dikaji.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Foto Dokumentasi Penelitian 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Perhitungan koloni bakteri  
                  indigen dengan plate count 

Gambar 11. Penampakan koloni bakteri  
                    indigen yang tumbuh pada  
                    mendia NA 

Gambar 12. Perhitungan konidia kapang  
                    C.capsici menggunakan  
                    haemocytometer 

Gambar 13. Penampakan konidia kapang  
                    C.capsici pada kotak hitung  
                    haemocytometer 

Gambar 14. Boks inkubasi buah cabai                          
                    setelah diberi perlakuan 

Gambar 15. Buah cabai yang telah diberi  
                    perlakuan yang akan di  
                    inkubasi  
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Gambar 16. Pengenceran isolat bakteri  
                    indigen 

Gambar 17. Formulasi fungisida  
                    berbahan aktif mankozeb  
                    80% 

Gambar 18. Bagian dalam bauh cabai  
                    yang terserah kapang  
                    C. capsici 

Gambar 19. Biji cabai yang dibersihkan  
                    dengan akuades steril 

Gambar 20. Buah cabai yang akan diberi  
                    perlakuan  
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Lampiran 2. Komposisi Media 

1. Media PDA 

Bahan  Jumlah Takaran (gr/L) 
Kentang 200 
Dextrosa  20 
Agar  20 
Aquades 1liter 
 

2. Media NB 

Bahan  Jumlah Takaran (gr/L) 
Nutrien Brot 13 
Aquades 1 liter 
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